
Dr. Nur Sayidah, MSi, Ak.,CA 

UNIVERSITAS PEMBANGUNAN JAYA 
DETASERING 2020 
22 OKTOBER 2020 





SGD 
 Pembelajaran diskusi kelompok kecil  

  Tiap kelompok diberikan suatu kasus skenario dan 
pertanyaan pertanyaan untuk mengarahkan jalannya 
diskusi.  

 Tujuannya agar siswa memiliki keterampilan 
memecahkan masalah terkait materi pokok dan 
persoalan yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari 

 



Langkah-Langkah Pembelajaran 
SGD 

 Membagi kelas menjadi beberapa kelompok kecil (maksimal 5 
mahasiswa) dengan menunjuk ketua dan sekretaris;  

 Menata ruang dan tempat duduk 

 Sebaiknya, di dalam diskusi kelompok semua anggota duduk 
berhadapan. Ini dilakukan untuk menjalin kekompakan 
antaranggota kelompok.  

 Kerja sama menjadi efektif apabila siswa duduk saling 
berrhadapan. Setiap kelompok harus terpisah satu dengan yang 
lainnya agar tidak saling mengganggu. 

 Mengidentifikasi kata yang sulit dan menjawab; 

 Mengidentifikasi masalah yang akan didiskusikan;  

 Menjawab masalah 



Peran Dosen/Guru 
 Pemimpin diskusi 

 Narasumber 

 Motivator  

 Mengajukan pertanyaan yang memotivasi siswa 

 Memahami kesulitan siswa.  

 

 



Contoh SGD (Saraswati, 2018) 
Implementasi Metode Pembelajaran Small Group 

Discussion  Untuk Meningkatkan Aktivitas Belajar Pada 

Kompetensi Dasar Jurnal Penyesuaian Siswa Kelas X 

Akuntansi SMK Muhammadiyah Kretek Tahun Ajaran 

2017/2018 

 



Proses Pembelajaran 
 Memilih topik diskusi 

 Menyiapkan informasi awal 

 Memberi penjelasan dan arahan yang jelas tentang 

tata cara diskusi, tujuan yang ingin dicapai dan 

bagaimana cara mencapai tujuan tersebut, 



Evaluasi: Menentukan Kisi-2 Observasi 

Aspek yang diamati No Uraian Indikator 
Aktivitas Visual 1 Siswa          memerhatikan          penjelasan 

guru/teman   saat   sedang   menyampaikan 
penjelasan dalam proses diskusi kelompok 
maupun pembelajaran 

2 Siswa  membaca  materi  mengenai  Jurnal 
Penyesuaian 

Aktivitas Lisan 3 Siswa  menyampaikan  pertanyaan  kepada 
guru    saat    menjelaskan    materi    Jurnal 
Penyesuaian 

Aktivitas Gerak 4 Siswa aktif      membantu kelompok 

menyelesaikan tugas     
Aktivitas Emosional 5 Siswa bersemangat dalam diskusi 

kelompok       



Menentukan Skor 
Skor 2 Siswa      sesekali memerhatikan penjelasan 

guru/teman     

Skor 1 Siswa  selama  dua  kali  atau  lebih  memerhatikan 

penjelasan guru/teman 

Skor 0 Siswa tidak memerhatikan penjelasan guru/teman 



Hasil Observasi   

  

No. 

  

  

Indikator yang diamati 

  

Persentase tiap 
indikator (%) 

1. Siswa memerhatikan  penjelasan  guru saat 
menyampaikan pembelajaran 

  

86,95 % 

2. Siswa  membaca  materi  mengenai  Jurnal 
Penyesuaian. 

  

76,08 % 

3. Siswa  menyampaikan  pertanyaan  kepada   
84,78 % guru    saat    menjelaskan    materi    Jurnal 

Penyesuaian 

4. Siswa aktif       membantu kelompok   

89,13 % 
menyelesaikan tugas.     

5. Siswa bersemangat dalam diskusi   

89,13 % 
kelompok       

Persentase skor rata-rata seluruh indikator 85,22 % 

































METODE PEMBELAJARAN SIMULASI 
DAN BERMAIN PERAN 
 Pembelajaran dengan membuat suatu peniruan 

terhadap sesuatu yang nyata, terhadap keadaan 
sekelilingnya atau proses.  



Langkah-langkah Pembelajaran 
Simulasi 
 Tahap I. Orientasi 

 a.   Menyediakan       berbagai       topik  simulasi dan 
konsep-konsep yang akan diintegrasikan dalam proses 
simulasi.  

 b. Menjelaskan prinsip Simulasi dan permainan. 

 c. Memberikan    gambaran    teknis secara umum 
tentang proses simulasi. 

 



Lanjutan 
 Tahap III. Proses simulasi 

 a.   Melaksanakan  aktivitas  permainan 

 dan pengaturan kegiatan tersebut. 

 b. Memperoleh  umpan  balik  dan 

 evaluasi dari hasil pengamatan 

 terhadap performan si pemeran. 

 c. Menjernihkan      hal-hal      yang 

 miskonsepsional 

 d.   Melanjutkan permainan/simulasi 



Lanjutan 
 Tahap      IV.      Pemantapan       

 a.   Memberikan   ringkasan   mengenai  kejadian dan  
persepsi  yang timbul selama simulasi. 

 b. Memberikan ringkasan mengenai kesulitan-kesulitan   
dan wawasan para peserta. 

 c.   Menganalisis proses 

 d. Membandingkan aktivitas simulasi dengan dunia nyata. 

 e. Menghubungkan proses simulasi dengan isi pelajaran. 

 f.   Menilai   dan   merancang   kembali simulasi. 

 



Peran Dosen 
 Menjelaskan  

 Agar para pemain memahami aturan-aturan yang cukup 

memadai untuk bisa melaksanakan aktivitas- aktivitas 

simulasi.  

 Mewasiti  

 Memandang simulasi sebagai keadaan yang menuntut 

partisipasi aktif, ada kebebasan untuk berbicara. Dosen harus 

bertindak sebagai wasit  



Peran Dosen 
 Melatih  

 Melatih, memberikan nasihat pada pemain untuk memudahkan 

mereka dalam bermain dengan lebih baik,  

 Mendiskusikan  

 Setelah melewati beberapa sesi, diperlukan diskusi yang 

membahas hal-hal berikut, seperti bagaimana eratnya kaitan 

simulasi tersebut dengan dunia nyata, kesulitan dan pandangan 

apa yang dimiliki, dan hubungan apa yang bisa ditemukan 

antara simulasi dengan materi yang dipelajari.  



(Wahyuni & Baroroh, 2012) 

 Penerapan Metode Pembelajaran Simulasi Untuk 

Meningkatkan Aktivitas Dan Prestasi Belajar 

Ekonomika Mikro 



Contoh: Simulasi  
(Wahyuni & Baroroh, 2012) 

 Pembelajaran tentang teori produksi dengan 
menggunakan pizza. 



Persiapan 
 a. Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) tentang materi tentang Teori produksi 
dengan kompetensi dasar menjelaskan konsep 
Teori Produksi untuk siklus I.  

 b. Menyusun Lembar Kerja Kelompok (LKK) 
untuk siklus I dan siklus II.  

 LKK ini digunakan sebagai media pembelajaran mahasiswa 
untuk memahami materi dengan menggunakan teknik 
simulasi. 



Persiapan 
 c. Menyusun soal dan kunci jawaban tes.  

 Untuk mengukur hasil belajar mahasiswa terhadap materi yang 
dipelajari. Berupa kuis individu yang diberikan pada akhir siklus. 

 d.Menyusun dan menyiapkan lembar observasi 
pembelajaran dan lembar aktivitas mahasiswa saat 
belajar kelompok. 

 e. Menyiapkan panduan pedoman wawancara untuk 
dosen dan mahasiswa. 

 f. Menyiapkan peralatan untuk mendokumentasikan 
kegiatan selama proses pembelajaran berlangsung 
seperti kamera. 



Pelaksanaan 
 Membuka pelajaran  

 Menyampaikan garis besar materi, sebelum memulai 
pelajaran dosen mengadakan apersepsi yaitu 
memberikan pertanyaan siapa yang mengetahui tentang 
teori produksi? Setelah itu dosen memberikan sedikit 
tentang teori produksi secara singkat. 



lanjutan 
 Memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk 

menanyakan hal-hal yang dianggap sulit pada dosen. 

 Membagi mahasiswa ke dalam kelompok kelompok 
kecil.  

 Pembagian kelompok dengan memperhatikan heterogenitas 
mahasiswa berdasarkan jenis kelamin dan prestasi akademik. 
Satu kelompok berisi 6-7orang. Satu kelas beranggotakan 8 
kelompok. 

 

 



lanjutan 
 Menginstruksikan mahasiswa menempatkan diri 

sesuai kelompoknya masing-masing.  

 Peneliti memberikan gambaran kepada 
mahasiswa tentang tata cara pembelajaran 
tentang teori produksi dengan menggunakan 
pizza. 



Lanjutan 
 Pada putaran I, Mahasiswa bekerja dalam kelompok 

masing-masing untuk membuat pizza dalam jangka 
waktu 3 menit.  

 Dinilai oleh dosen siapa yang paling banyak membuat pizza 
dengan kualitas yang sudah ditentukan.  

 Selanjutnya dibuat putaran dua selama tiga menit pula. 
 Ternyata ada peningkatan produksi antara putaran satu dan 

putaran 2. Ada 3 kelompok yang dapat membuktikan the law 
diminishing product. 

 



 Peneliti memberikan Lembar Kerja Kelompok (LKK) 
kepada tiap kelompok untuk mendiskusikan materi atau 
topik.  

 Mahasiswa dengan anggota kelompoknya bekerja sesuai dengan 
aturan pembelajaran simulasi. 

 Setelah demo dosen meminta kepada mahasiswa 
menyimpulkan hasil pembelajaran terkait dari the law 
diminishing return, pengertian produksi, dan faktor-faktor 
yang meningkatkan produksi. 

 Setelah demo selesai, pada tahapan evaluasi dengan 
menggunakan tes.  



Indikator Keberhasilan untuk 
Evaluasi 
 Secara kuantitatif diharapkan 80% mahasiswa 

dapat aktif dalam pembelajaran dan minimal 
75% mahasiswa mendapatkan nilai di atas 70. 



Hasil Siklus 1 

  Prestasi Aktivitas 

  

Kategori 
  

Frekuensi 
Persentase 

(%) 

  

Frekuensi 
Persentase 

(%) 

Istimewa 10 20 9 18 

Baik 17 34 30 60 

Cukup 17 34 7 14 

Kurang 6 12 4 8 

Jumlah 50 100 50 100 



Hasil Siklus 2 

  

Kategori 
  

Frekuensi 
Persentase 

(%) 

  

Frekuensi 
Persentase 

(%) 

Istimewa 15 30 14 26 

Baik 23 46 33 66 

Cukup 12 24 3 6 

Kurang 0 0 0 0 

Jumlah 50 100 50 100 



Simulasi di Masa Pandemi:  
Menggunakan Software 

 Upaya Untuk Melatihkan Keterampilan Berpikir Kritis 
Peserta Didik Sma Pada Masa Pandemic Covid-19 
Melalui Media Pembelajaran Software Simulasi 
Gunungapi 

 Moch Alif Mahfudin , Eko Hariyono, Nurita Apridiana Lestari 

  IPF : Jurnal Inovasi Pendidikan Fisika,  Vol. 09, No. 03, September 2020, 

400-409  



Persiapan: 1. Membuat Software 
Simulasi  
Gunung Api 



 
Persiapan: 2. Validasi Software 
Simulasi Gunung Api 

 Validasi Aspek Pembelajaran 

 Validasi Aspek Materi 

 Validasi Aspek Media 



Validasi Aspek Pembelajaran 
 

 a) Kesesuaian mediadengan KI dan KD untuk kelas 
XI.  

 b) Kesesuaian media untuk melatihkan keterampilan 
berpikir kritis dalam pembelajaran.  

 c) Kesesuaian media dengan prinsip pembelajaran dari 
guru sebagai satu-satunya sumber belajar menjadi 
belajar berbasis aneka sumber belajar  

   

 



Validasi Aspek Materi 
 

 a) Tingkat kepentingan (significant) untuk peserta 
didik.  

 b) Menarik minat (interest) sehingga dapat 
memotivasi peserta didik untuk belajar kebih giat.  

 c) Kebermanfaatan (utility) secara akademis , yaitu 
Software Simulasi Gunungapi dapat melatihkan 
keterampilan berpikir kritis.  

   

 



Validasi Aspek Media 
 

 Kesesuaian Software Simulasi Gunungapi dengan 

prinsip media pembelajaran yang baik.  

 b) Kesesuaian media dengan penerapan keterampilan 

berpikir kritis , Proses media dan Tampilan media  

   

 



Tahap Pelaksanaan 
 Simulasi dilakukan pada  materi viskositas.  

 Pembelajaran dilakukan secara online  

 Motivasi dan pengarahan  

 Penjelasan tujuan pembelajaran dan software yang 
akan digunakan 

 Peserta didik melakukan pembelajaran materi 
viskositas dengan software yang dikembangkan  

 Menjawab lembar keterampilan berpikir kritis untuk 
melatihkan keterampilan berpikir kritis dari masing-
masing peserta didik.  



Evaluasi Aspek Berpikir Kritis 
 Tampilan Software simulasi Gunungapi menarik bagi 

saya.   

 Saya dapat mengoperasikan software simulasi 
gunungapi dengan mudah.   

 Software ini membuat saya lebih aktif dalam 
mengikuti pembelajaran.   

 Software ini dapat mendorong rasa ingin tahu saya.  

 Software ini meningkatkan motivasi belajar saya. 

 Konten yang terdapat dalam software simulasi 
gunungapi jelas.    

 



Evaluasi Aspek Berpikir Kritis 
 

 Konten dalam software simulasi gunungapi ini membantu saya 

untuk memahami materi.   

 Software ini membantu saya melatih keterampilan interpretasi.  

 Software ini membantu saya melatih keterampilan menjelaskan. 

 Software ini membantu saya melatih keterampilan analisis. 

Software ini membantu saya melatih keterampilan 

menyimpulkan.   

 

 



Hasil Evaluasi 





Lanjutan 
 Tahap II. Latihan bagi peserta 

 Membuat    skenario    yang    berisi aturan,  peranan,  
langkah, pencatatan, bentuk keputusan   yang harus 
dibuat, dan tujuan yang akan dicapai. 

 Menugaskan  para  pemeran  dalam simulasi 

 Mencoba    secara    singkat    suatu episode 

 


